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ABSTRAK 

 Arif Apriyanto Nim 622021025 ,Skripsi dengan Judul “Peran Guru Tahfidz 

Dalam Mengatasi Buta Huruf Al-Qur’an di Rumah Tahfidz Al-Fatihah 

Palembang” Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Palembang. Pembimbing :(I) Dr. Jamalludin, S.Ag., M.Pd.I (II) 

M.Jauhari ,S.E.,M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru tahfidz dalam 

mengatasi buta huruf Al-Qur'an di Rumah Tahfidz Al-Fatihah Palembang. Selain 

itu, penelitian ini juga mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat serta 

metode efektif yang digunakan oleh guru tahfidz dalam mengatasi buta huruf Al-

Qur'an. Berdasarkan temuan, guru tahfidz memiliki peran penting sebagai pendidik, 

pengajar, pembimbing, fasilitator, motivator, dan inovator.  

Upaya guru tahfidz dalam mengatasi buta huruf Al-Qur'an sangat penting, 

terutama di era kemajuan teknologi yang terkadang membuat generasi muda terlena 

dan malas belajar. Guru tahfidz juga berperan dalam menanamkan minat siswa 

untuk memahami dan menghafal Al-Qur'an. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan bagi lembaga pendidikan dan masyarakat dalam 

meningkatkan kualitas membaca Al-Qur'an.   

Kata Kunci: Guru Tahfidz, Buta Huruf Al-Qur'an, Rumah Tahfidz Al-

Fatihah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang

 Al-Qur'an merupakan sumber ajaran Islam yang pertama dan terpenting 

menurutkeyakinan umat Islam dan diyakini kebenarannya. Alquran ini adalah kitab 

suci yang berisi firman (wahyu) Allah, hal tersebut disampaikan Malaikat Jibril 

kepada Nabi Muhammad SAW sebagai RasulAllah secara bertahap berupaya 

menjadi petunjuk bagi umat Islam dalam kehidupan dan demi memperoleh 

kesejahteraan bagi dunia dan negara kemudian. Al-Qur'an berfungsi sebagai 

petunjuk bagi umat manusia dan mempunyai fungsi sebagai berikut: Al-Huda 

(petunjuk), Al-Furqan (membedakan antara yang benar dan yang salah), Al-Burhan 

(Bukti Fakta), Al-Dzikr atau Al-Tadzkirah (Peringatan), Al-Syifa (Obat 

Penyembuhan), Al-Mau'idhah (Nasihat, Hikmah), dan Al-Rahmah (berkah). Selain 

itu, sebagai kitab suci terakhir, Al-Qur'an juga memuatnya ebagai penuntun umat 

manusia hingga akhir zaman, kesempurnaan kitab Suci zaman, sumber utama 

Ajaran Islam hal ini dibawa oleh Nabi Muhammad SAW.1 

Al-qur’an adalah bukti mukjizat yang sangat nyata dan dapat dirasakan 

hingga akhir zaman , karena walaupun Al-qur’an sudah diturunkan bertahun-tahun 

yang lalu namun mukjizatnya dapat kita rasakan hingga sekarang. Karena Al-qur’an 

adalah salah satu mukjizat Nabi Muhammad yang diberikan Allah kepada beliau 

kemudian untuk disampaikan kepada kita selaku umatnya Rosulullah SAW. 

Berbeda dengan mukjizat nabi-nabi yang lain, yang hanya bisa dirasakan oleh 

1 https://an-nur.ac.id/pengertian-al-quran-nama-nama-al-quran-dan-sifatnya 
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umatnya sendiri, contoh seperti nabi Musa yang membelah lautan untuk umatnya 

menmyebrangi lautan, kemudian nabi Isa yang dapat merubah tongkatnya menjadi 

sebuah ular untuk melawan ular-ular dari pasukan penyihir Fir’an. 

Secara etimologi, Al-Qur’an (القرآن) berasal dari kata yang sama 

dengan qira’ah, yaitu akar kata (masdar) dari qara’a, qira’atan wa 

qur’anan. 2Qara’a (قرأ) memiliki 

arti mengumpulkan dan menghimpun. Qira’ah berarti merangkai huruf-huruf dan 

kata-kata satu dengan lainnya dalam satu ungkapan kalimat yang teratur.3 

Menurut gramatika bahasa Arab bahwa kata “Alqur’an” adalah bentuk 

mashdar dari kata qara’a yang maknanya muradif (sinomin) dengan kata qira’ah, 

artinya bacaan tampaknya tidak menyalahi aturan, karena mengingat pemakaian 

yang dipergunakan al-Qur’an dalam berbagai tempat dan ayat. Q.S. Al-Qiyamah 

ayat 17-18.  

فَات بِعْ   قَرَأنَْاه    فَإذِاَ.    وَق رْآنََه    جَمْعَه    عَليَْنَا  إنِ    

  ق رْآنََه

Artinya: “Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di 

dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila kamu telah selesai 

membacakannya maka ikutilah bacaannya itu”.4 

Alquran sebagai kitab terakhir dimaksudkan untuk menjadi petunjuk bagi 

seluruh umat manusia (hudan linnas) sampai akhir zaman. Bukan cuma 

diperuntukkan bagi anggota masyarakat Arab tempat dimana kitab ini diturunkan 

 
2 https://tarbiyah.net/pengertian-alquran 
3 https://tarbiyah.net/pengertian-alquran 
4Salim Said Daulay hlm 473. 
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akan tetapi untuk seluruh umat manusia. Di dalamnya terkandung nilai-nilai yang 

luhur yang mencakup seluruh aspek kehidupan manusia dalam berhubungan 

dengan Tuhan maupun hubungan manusia dengan sesama manusia lainnya dan 

hubungan manusia dengan alam sekitarnya.5 

Membaca Al-Qur’an merupakan sebuah ibadah dan akan mendapatkan 

pahala. Inilah salah satu karakteristik sekaligus keistimewaan yang dimiliki oleh 

Al-Quru’an. Bahkan Rosulullah Saw dalam sabdanya mengatakan bahwa orang 

yang membaca satu huruf dari ayat Al-Qur’an akan diberikan balasan oleh Allah 

 10 kali lipat. Rosulullah Saw bersada: 

Artinya:“Barang siapa yangmembaca satu huruf dari kitabullah (Al-Qur’an), 

makai a mendaptkan satu kebaikan, dan dari satu kebaikan itu berlipat 

menjadi sepuluh kebaikan. Aku tidak mengatakan alif lam mim sebagai satu 

huruf. Akan tetapi alif satu huruf, lam satu huruf, dan mim satu huruf.” (HR. 

Bukhari)6 

 

Dalam mempertegas hadits di atas, Ibnu Mas’ud mengungapkan, 

“Pelajarilah Al-Qur’an dan bacalah, maka kalianakan diberi pahala dengan 

sepuluh kebaikan untuk setiap hurufnya. Aku tidak mengatakan alif lam 

mim(sebaga satu huruf), tapi alif, lam, dan mim (sebagai satu huruf).” Dalam 

Riwayat lain, ia berkata, “alif, lam, dan mim adalah sebagai tiga puluh kebaikan.”  

Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu program yang sudah banyak sekali 

kita temukan diberbagai lembaga-lembaga, baik itu formal maupun non formal. 

Namun sebelum menghafal Al-Qur’an kita terlebih dahulu mempelajari bagaimana 

 
5Thariqah and Vol, “STUDI PENDEKATAN ALQURAN Oleh: Muhammad Roihan 

DaulayJurnal Thariqah Ilmiah Vol. 01, No. 01 Januari 2014hlm 31.” 
6Thariqah and Vol hlm 35. 
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cara membaca Al-Qur’an dan hukum-hukum bacaan yang terdapat di dalamnya. 

Tak jarang kita jumpai pada zaman sekarang masih banyak di antara kalangan anak 

muda yang belum dapat mengenali huruf hijaiyah dan bahkan masih banyak juga 

yang belum bisa membaca nya.7 Selain sebagai firman Allah kepada Nabi 

Muhammad SAW, Al-Qur’an juga sebagai sumber mukjizat dari pada Nabi Saw. 

Mukjizat sendiri sesuatu yang melemahkan atau perkara yang keluar dari kebiasaan 

(amru khoriju lil’adah). Dikatakan sebagai mukjizat karena pada saat itu 

masyarakat Arab Jahiliyah pandai dalam membuat sastra Arab (syair) sastra Arab 

pada saat itu berada dalam puncak kejayaan, sehingga membuat manusia 

berbondong-bodong, berlomba-lomba dalam membuat syair, dan syair yang terbaik 

akan dtempel di dinding Ka’bah dan membuat yang bersangkutan merasa 

sombong.8 Upaya guru tahfidz dalam mengatasi buta huruf ini sangatlahberperan 

penting untuk generasi zaman sekarang, apalagi ditambanya kemajuan teknologi 

yang semakin canggih yang terkadang membuat para generasi zaman sekarang 

malah justru mereka terlena dalam memainkan teknologi tersebut. 9 

Contohnya seperti handphone, yang sudah banyak membuat generasi zaman 

sekarang terlena karenannya, sehingga mereka sudah malas untuk belajar dan 

mengenali huruf-huruf hijaiyah dan berlajar Al-Qur’an. Disinilah peran guru 

tahfidz sangatlah penting untuk mengajarkan kembali dan mengajak para generasi 

sekarang untuk belajar Al-Qur’an.  

 
7Salim Said Daulay, “Pengenalan Al-Quran hlm 478.” 
8 Ritonga, A. A. (2013). Ilmu-ilmu Al-Quran. Citapustaka Media Perintis 
9 Qaradhawi, Y. (2000). Bagaimana berinteraksi dengan Al-Qur‟an. Pustaka Alkautsar. 
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Sebagaimana yang dipirmantakan Allah dalam surah Al-Jumu’ah ayat 2: 

نْهُمْ يتَلْوُْا عَليَْهِمْ اٰيٰتِه نَ رَسُوْلْا مِِّ يِّّٖ    هُوَ الَّذِيْ بعَثََ فىِ الْْمُِِّ

يْهِمْ وَيعُلَِِّمُهُمُ الْكِتٰبَ  وَالْحِكْمَةَ وَانِْ كَانوُْا مِنْ قبَْلُ لفَِيْ ضَلٰلٍ  وَيزَُكِِّ

بيِْنٍ   مُّ

Artinya: Dialah yang mengutus seorang Rasul (Nabi Muhammad) kepada kaum 

yang buta huruf dari (kalangan) mereka sendiri, yang membacakan kepada 

mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka, serta mengajarkan 

kepada mereka Kitab (Al-Qur’an) dan Hikmah (Sunah), meskipun 

sebelumnya mereka benar-benar dalam kesesatan yang nyata. 
 

Guru memiliki peran penting dalam melaksanakan pendidikan. Urgensi 

penelitian yang dilakukan terhadap PAI adalah sebagai jabatan bahwa seorang guru 

mampu dan siap berperan dalam menjalankan peranannya, bahwa membaca atau 

menghafal Al-Qur’an merupakan ibadah yang paling agung, modal utama dalam 

mempelajari agama dan berdakwah, ikut serta dalam menjaga dan melestarikan 

kemurnian Al-Qur’an, taddabur, tafakur, atas kebesaran Allah SWT.  

Berdasarkan dari latar belakang yang diuraikan di atas maka peneliti 

mengambil judul “Peran Guru Tahfidz Dalam Mengatasi Buta Huruf Al-

Qur’an Di Rumah Tahfidz Al-Fatihah Palembang”. 

 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini perlu adanya 

pembatasan masalah agar pengkajian masalah dalam penelitian ini terfokus dan 

terarah. Karena keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti baik itu dalam hal 

kemampuan, waktu, dana, dan tenaga maka dari itu peneliti hanya mmebatasi 
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masalah pada upaya guru tafidz dalam mengatasi buta huruf Al-Qur’an di Rumah 

Tahfidz Al-Fatihah Palembang. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian yang telah peneliti 

kemukakan, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Peran Guru Tahfidz Dalam Mengatasi Buta Huruf Al-Qur’an  di 

Rumah Tahfidz Al-Fatihah Palembang ? 

2. Metode Apa Yang Efektif di Gunakan Guru Tahfidz Dalam Mengatasi Buta 

Huruf Al-Qur’an di Rumah Tahfidz Al-Fatihah Palembang ? 

3. Faktor apa saja yang menjadi Pendukung Dan Penghambat Peran Guru 

Tahfidz Dalam Mengatasi Buta Huruf Al-Qur’an di Rumah Tahfidz Al-

Fatihah Palembang ? 

D. Tujuan Dan Kegunaan  Penelitian  

1. Untuk Mengetahui Peran Guru Tahfidz Dalam Mengatasi Buta Huruf Al-

Qur’an di Rumah Tahfidz Al-Fatihah Palembang. 

2. Untuk mengetahui Apa Saja Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat 

Guru Tahfidz Dalam Mengatasi Buta Huruf Al-Qur’an di Rumah Tahfidz 

Al-Fatihah Palembang. 

 

Adapun manfaat dari penelelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan wawasan supaya Lembaga 

Pendidikan Masyarakat dalam menubuhkan kulitas membaca Al-Qur’an 

denga baik dan benar serta bagaim ana cara pelaksanaannya. 
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b. Kemudian bisa digunakan sebagai bahan acuan penelitian lanjutan atau 

dikembangkan oleh pihak yang berkepentingan.   

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi para guru tahfidz supaya dapat memberikan ataupun meningkatkan 

kualitas membaca Al-Qur’an siswa. 

b. Kemudian bagi para siswa diharapkan untuk menigkatkan kualitas 

membaca Al-Qur’an sehingga dapat lebih mudah dalam mempelajarinya. 

c. Bagi peneliti juga diharapkan memperoleh pengalaman serta wawasan baru 

dan juga memberikan manfaat khususnya mengenai bagaimana peran guru 

tahfidz dalam mengatasi buta huruf Al-Qur’an yang telah dijelaskan oleh 

peneliti terkait dengan kualitas membaca Al-Qur’an siswa. 
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